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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh volatilitas arus kas, volatilitas
penjualan, besaran akrual dan tingkat hutang terhadap persistensi laba. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2009-2012. Total sampel adalah 87 perusahaan.
Data dikumpulkan dengan menggunakan metode purposive sampling. Analisis
dengan menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
volatilitas arus kas, volatilitas penjualan dan tingkat hutang tidak berpengaruh
signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan besaran akrual berpengaruh signifikan
negatif terhadap persistensi laba,

Kata kunci : Volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, besaran akrual, tingkat
hutang, persistensi laba.

This research is aimed to examine and find out empirical evidence of the
influence of cash flow volatility, sales volatility, magnitude of accrual, and leverage
on earnings persistence. Sampled used in this research are manufacturing companies
listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) during period 2009-2012. Total sample are
87 companies. The data are collected using purposive sampling method. The analysis
of this research employs multiple regression. Results show that cash flow volatility,
sales volatility, and leverage do not have significant effect on earnings persistence,
but magnitude of accrual have significant effect on earnings persistence.

Keyword : Cash flow volatility, sales volatility, magnitude of accrual, leverage,
earnings persistence.



LATAR BELAKANG

Laporan keuangan merupakan salah
satu alat bagi manajemen untuk
menyampaikan informasi mengenai
gambaran  kinerja ekonomi dan
keuangan perusahaan bagi pengguna
laporan keuangan baik pihak internal
maupun pihak eksternal. Informasi di
dalam laporan keuangan tersebut
berguna sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan seperti
penilaian kinerja manajemen,
penentuan kompensasi manajemen,
pemberian dividen kepada pemegang
saham, dasar penentuan besarnya
pengenaan pajak, dan lain sebagainya.

Menurut Statement Financial
of Accounting Concepts (SFAC) No.l
terdapat dua tujuan utama pelaporan
keuangan, yaitu: pertama, memberikan
informasi yang bermanfaat bagi para
investor, investor potensial, kreditur,
dan pemakai lainnya dalam membuat
keputusan. Kedua, memberikan
informasi tentang prospek arus kas
untuk membantu investor dan kreditur
dalam menilai prospek arus kas bersih
perusahaan.  Sedangkan  menurut
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di
Indonesia, tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai laporan keuangan dalam
mengambil keputusan.

Salah satu informasi yang
disampaikan di  dalam  laporan
keuangan adalah laba. Secara umum
laba merupakan selisih pendapatan
yang diperoleh oleh perusahaan

dengan biaya yang dikeluarkan selama
periode tertentu. Laba tidak hanya
digunakan untuk menilai kinerja
perusahaan  tetapi juga  sebagai
informasi untuk pembagian laba dan
penentuan kebijakan investasi. Oleh
karena itu, laba menjadi informasi
yang dilihat oleh banyak profesi
seperti akuntan, pengusaha, analis
keuangan, ekonom, fiskus dan
sebagainya. Sementara itu, kualitas
laba menjadi pusat perhatian bagi
investor, kreditur, pembuat kebijakan
akuntansi dan pemerintah.

Laba yang berkualitas adalah
laba yang mencerminkan kelanjutan
laba (sustainable earnings) di masa
depan, yang  ditentukan  oleh
komponen akrual dan aliran kasnya
(Pennman, 2001). Laba yang tidak
menunjukkan informasi yang
sebenarnya dapat menyesatkan para
pengguna laporan keuangan sehingga
akan  berdampak pada  kualitas
perusahaan dan nilai perusahaan. Hal
ini akan tercermin pada harga saham
perusahaan di pasar. Jika laba seperti
ini digunakan oleh investor untuk
membentuk nilai pasar perusahaan,
maka laba tidak dapat menjelaskan
nilai pasar yang sebenarnya.

Fanani  (2010) menjelaskan
bahwa laba digunakan oleh investor
dan kreditur sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi. Agar
dapat memberikan informasi yang
handal maka laba harus persisten.

Persistensi laba yang menjadi
pusat perhatian bagi para pengguna
laporan keuangan sering digunakan
sebagai pengukur kualitas laba karena
merupakan komponen dari
karakteristik kualitatif relevansi yaitu



predictive value yang dapat digunakan
oleh pengguna laporan keuangan untuk
mengevaluasi kejadian di masa lalu,
sekarang, dan masa datang (Jonas, dan
Blanchet, 2000) dalam Elsa (2012).

Dalam penelitiannya, Fanani (2010)
menjelaskan persistensi laba pada
prinsipnya dapat dipandang dalam dua
sudut pandang. Pandangan pertama
menyatakan bahwa persistensi laba ini
berhubungan dengan kinerja
perusahaan yang tergambarkan dalam
laba perusahaan. Sedangkan
pandangan kedua menyatakan
persistensi laba berkaitan erat dengan
kinerja harga saham pasar modal yang
diwujudkan dalam bentuk imbal hasil,
sehingga hubungan yang semakin kuat
antara laba perusahaan dengan imbal
hasil bagi investor dalam bentuk return
saham menunjukkan persistensi laba
yang tinggi (Ayres, 1994 dalam
Fanani, 2010).

Dalam penelitian ini peneliti dapat
mengukur persistensi laba yang di
dalamnya terdapat indikasi yang
berguna bagi investor dalam menilai
keberlanjutan laba yang akan diukur
dari slope regresi atas perbedaan laba
sebelumnya terhadap laba sekarang
setelah dibagi dengan jumlah saham
beredar (Fanani, 2003).

Penelitian ini memiliki implikasi
dan kontribusi terhadap penelitian
sebelumnya yaitu: pertama, untuk
mengkaji peran laba bagi investor
sebagai dasar pengambilan keputusan.
Kedua, kontruksi persistensi laba tidak
dapat diobservasi secara langsung
namun dapat diukur dan diobservasi
melalui proksi yang melekat di dalam
laba itu sendiri. Ketiga, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan

empat variabel independen yang
dipilih dari penelitian sebelumnya
yaitu volatilitas arus kas, volatilitas
penjualan, besaran akrual, dan tingkat
hutang. Variabel volatilitas arus kas
diadopsi dari Fanani (2010); Sloan
(1996); Dechow and Dichev (2002),
volatilitas  penjualan dari Fanani
(2010); Dechow and Dichev (2002);
Cohen (2003); Francis et al. (2004);
Pagalung (2006), besaran akrual dari
Sloan (1996); Dechow and Dichev
(2002); Fanani (2010), dan tingkat
hutang dari Gu et al. (2002); Tumirin
(2003); Fanani (2010). Penelitian
sebelumnya untuk arus kas dan akrual
yang dilakukan oleh Sloan (1996)
mengungkapkan bahwa persistensi
laba merupakan salah satu komponen
nilai prediksi laba yang ditentukan
oleh akrual dan aliran kas dari laba
sekarang  yang  mewakili  sifat
transitory dari laba permanen. Fanani
(2010) juga membuktikan bahwa
volatilitas  arus  kas,  volatilitas
penjualan, besaran akrual, dan tingkat
hutang berpengaruh terhadap
persistensi laba, namun siklus operasi
tidak berpengaruh terhadap persistensi
laba.

Volatilitas arus kas yang
berfluktuasi  dapat mempengaruhi
persistensi  laba  karena  adanya
ketidakpastian tinggi dalam
lingkungan operasi yang ditunjukkan
oleh volatilitas arus kas yang tinggi.
Volatilitas penjualan juga menentukan
persistensi laba dimana volatilitas
penjualan yang rendah akan dapat
menunjukkan kemampuan laba dalam
memprediksi aliran kas di masa yang
akan datang. Namun jika tingkat



volatilitas penjualan tinggi, maka
persistensi laba tersebut akan rendah,
karena laba yang dihasilkan akan
mengandung banyak gangguan (noise).
Besaran akrual mempengaruhi
persistensi laba dimana jika semakin
banyak akrual maka semakin banyak
estimasi dan error estimasi. Laba yang
persisten adalah laba yang memiliki
sedikit atau tidak mengandung akrual,
dan dapat mencerminkan kinerja
perusahaan  yang  sesungguhnya.
Tingkat hutang juga mempengaruhi
persistensi laba dan tingkat stabilitas
perusahaan yang akan berdampak pada
kelangsungan hidup perusahaan di
masa depan. Oleh karena itu tingkat
hutang mendorong perusahaan untuk
meningkatkan persistensi laba dengan
tujuan untuk mempertahankan kinerja
yang baik dimata auditor dan para
pengguna laporan keuangan.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini
adalah: apakah volatilitas arus Kkas,
volatilitas penjualan, besaran akrual,
dan tingkat hutang berpengaruh
terhadap persistensi laba?

Hal penting yang membedakan
penelitian ini dengan banyak penelitian
sebelumnya adalah pertama, penelitian
ini menggunakan proksi yang berbeda
dalam pengukuran persistensi laba.
Sloan (1996) hanya menggunakan laba
dibagi dengan total asset. Dechow dan
Dichev (2002) menggunakan aliran
kas  operasi  ditambah  dengan
perubahan modal kerja dibagi total
asset. Sedangkan dalam penelitian ini
yaitu dengan mencari koefisien regresi
antara laba sekarang dengan laba yang
akan datang. Kedua, yaitu pengukuran

penelitian sebelumnya tidak
menggunakan estimasi dalam
menentukan persistensi laba. Padahal
laba  dikatakan  persisten  jika
perusahaan dapat mempertahankan
labanya dalamnya jangka panjang,
atau dengan kata lain bahwa laba
sekarang memberikan indikasi bagus
untuk laba masa depan.

Penelitian ini memiliki implikasi
dan kontribusi terhadap penelitian
sebelumnya yaitu: pertama, untuk
mengkaji peran laba bagi investor
sebagai dasar pengambilan keputusan.
Kedua, kontruksi persistensi laba tidak
dapat diobservasi secara langsung
namun dapat diukur dan diobservasi
melalui proksi yang melekat di dalam
laba itu sendiri. Ketiga, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan
empat variabel independen yang
dipilih dari penelitian sebelumnya..

TINJAUAN PUSTAKA DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengertian dan
Persistensi Laba

Laba yang menjadi sumber
informasi dalam pengambilan
keputusan bagi pengguna laporan
keuangan adalah laba akuntansi.
Sehingga laba  akuntansi  yang
diharapkan tidak hanya tinggi namun
juga harus persisten.

Menurut Sunarto (2008) persistensi
laba merupakan laba yang mempunyai
kemampuan sebagai indikator laba
periode mendatang (future earnings)
yang dihasilkan perusahaan secara
berulang dan berkelanjutan
(sustainable).

Pengukuran



Menurut Wijayanti (2006), laba
yang persisten adalah laba yang
memiliki sedikit atau tidak mengalami
gangguan (noise) dan dapat
mencerminkan  kinerja  keuangan
perusahaan yang sebenarnya. Hal ini
juga dikuatkan oleh pendapat Hyan
(1995) yang menyatakan gangguan
dalam laba akuntansi disebabkan oleh
transitory event atau penerapan konsep
akrual dalam akuntansi.

Pengukuran persistensi laba
memfokuskan pada koefisien regresi
laba  sekarang  terhadap laba
sebelumnya setelah dibagi dengan
jumlah saham beredar. Hubungan
tersebut dapat dilihat dari koefisien
slope regresi antara laba sekarang
dengan laba sebelumnya setelah dibagi
dengan jumlah saham beredar. Adapun
rumus yang dipakai dalam mengukur
persistensi laba adalah mengacu pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan
Fanani  (2010) mengacu  pada
penelitian Francis (2004) dan Pagalung
(20006).

Semakin tinggi (mendekati angka
1) koefisiennya menunjukkan
persistensi laba yang dihasilkan tinggi,
sebaliknya jika nilai koefisiennya
mendekati nol persistensi labanya
rendah. Jika nilai koefisiennya bernilai
negatif, maka nilai koefisien yang
lebih tinggi menunjukkan kurang
persisten dan koefisien yang lebih
rendah menunjukkan lebih persisten.
Penelitian persistensi laba dengan
menggunakan model ini  telah
dilakukan oleh Lev dan Thiagarajan
(1983), Sloan (1996), Penman dan
Zhang (2002), Richardson (2003),
Francis et al (2004) dan Pagalung
(2006).

0+ &t + gjt

Dimana :

Earnings;; : laba sebelum item luar
biasa perusahaan j pada
tahun t

Earnings;..; : laba sebelum item luar
biasa perusahaan j pada
tahun t-1

Saham beredarj saham beredar

perusahaan ]
tahun t
Saham beredar j;. saham beredar
perusahaan ]
tahun t-1
€ : komponen error
Pengertian dan Pengukuran
Volatilitas Arus Kas

PSAK No 2, paragraf 5 (IAI, 2009)
memberikan definisi bahwa arus kas
adalah arus masuk dan arus keluar atau
setara kas (investasi yang sifatnya
sangat liquid, berjangka pendek, dan
yang dengan cepat dapat dijadikan kas
dalam  jumlah tertentu  dengan
menghadapi risiko perubahan nilai
yang signufikan). PSAK No 2,
menerangkan tujuan informasi arus kas
adalah memberikan informasi historis
mengenai perubahan kas dan setara
kas dari suatu perusahaan melalui
laporan arus kas yang
mengklasifikasikan arus kas
berdasarkan aktivitas operasi,
investasi, maupun pendanaan
(financing) selama suatu periode
akuntansi.



Menurut Kieso (2010:306) laporan
arus kas bertujuan untuk memberikan
informasi tentang penerimaan dan
pengeluaran kas entitas selama satu
periode. Tujuan lainnya adalah untuk
menyediakan ~ informasi tentang
kegiatan  operasi, investasi dan
pembiayaan entitas tersebut atas dasar
kas.

Salah satu kegunaan informasi arus
kas menurut PSAK No.2 adalah
meningkatkan daya banding kinerja
operasi berbagai perusahaan karena
dapat meniadakan pengaruh
penggunaan kegiatan akuntansi yang
berbeda terhadap transaksi dan
peristiwa yang sama.

Volatilitas arus kas adalah derajat
penyebaran arus kas atau indeks
penyebaran  distribusi  arus  kas
perusahaan (Dechow dan Dichev,
2002). Volatilitas merupakan fluktuasi
atau pergerakan yang bervariasi yang
terjadi dari satu periode ke periode
lain. Pengukuran volatilitas arus kas
menurut Fanani (2010) mengacu pada
Sloan (1996), Dechow dan Dichev
(2002) adalah standar deviasi aliran
kas operasi dibagi dengan total aset.

Adapun rumus pengukurannya

adalah:
C )
Dimana :
CFOq :aliran kas  operasi

perusahaan j pada tahun
t

: total aset perusahaan j
pada tahun t

Total aset;;

Pengertian dan
Volatilitas Penjualan.

Titik Purwanti (2010)
mendefinisikan penjualan merupakan
proses dimana kebutuhan pembeli dan
kebutuhan penjual dipenuhi, melalui
pertukaran antara informasi dan
kepentingan. Jadi konsep penjualan
adalah cara untuk mempengaruhi
konsumen untuk membeli produk yang
ditawarkan.

Pada perusahaan, pada umumnya
mempunyai tiga tujuan umum dalam
penjualannya (Titik Purwanti, 2010),
yaitu : 1) mencapai volume penjualan
tertentu, 2) mendapat laba tertentu, dan

Pengukuran

3) menunjang pertumbuhan
perusahaan.
Dalam prakteknya, kegiatan

penjualan  ini  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor (Titik Purwanti,
2010): 1) kondisi dan kemampuan
penjual, 2) kondisi pasar, 3) modal, 4)
kondisi organisasi perusahaan, dan 5)
faktor lain.

Penjualan  adalah  bagian
terpenting  dari  siklus  operasi
perusahaan dalam menghasilkan laba.
Volatilitas yang rendah dari penjualan
akan dapat menunjukkan kemampuan
laba dalam memprediksi aliran kas di
masa yang akan datang. Volatilitas
penjualan adalah derajat penyebaran
penjualan atau indeks penyebaran
distribusi penjualan  perusahaan
(Dechow dan Dichev, 2002).

Volatilitas penjualan diukur
dengan cara membandingkan antara
standar deviasi dari penjualan selama
empat tahun (2009-2012) dengan total
aset  perusahaan  yaitu  dengan
menggunakan rumus:



Dimana:
Penjualan jt :Penjualan perusahaan j
tahun t
Total Aset jt:Total Aset perusahaan j
tahun t

Pengertian dan Pengukuran Besaran
Akrual

Besaran akrual adalah besaran
pendapatan diakui pada saat hak
kesatuan usaha timbul lantaran
penyerahan barang ke pihak luar dan
biaya diakui pada saat kewajiban
timbul lantaran penggunaan sumber
ekonomik yang melekat pada barang
yang diserahkan tersebut (Dechow dan
Dichev, 2002).

Laba akuntansi yang persisten
adalah laba akuntansi yang memiliki
sedikit atau tidak mengandung akrual
dan dapat mencerminkan Kkinerja
keuangan perusahaan yang
sesungguhnya (Chandrarin, 2003).
Hayn (1995) menjelaskan bahwa
gangguan dalam laba akuntansi
disebabkan oleh peristiwa transitori
(transitory events) atau penerapan
konsep aktual dalam akuntansi.
Semakin besar akrual yang terkandung
dalam laba akuntansi, maka semakin
rendah persistensi laba akuntansi.

Besaran akrual dihitung dengan
menghitung standar deviasi antara
selisih laba sebelum item-iten luar
biasa dengan aliran kas operasi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

( 2

Dimana:
Earnings jt: Laba sebelum item-item
luar biasa perusahaan j
tahun t
CFO jt : Aliran kas operasi perusahaan
j tahun t
Total Aset: Total aset perusahaan j
tahun t

Pengertian dan Pengukuran Tingkat
Hutang

Menurut FASB (Financial
Accounting Standard Board) hutang
adalah pengorbanan manfaat ekonomi
masa mendatang yang mungkin timbul
karena kewajiban sekarang suatu
entitas  menyerahkan aset atau
memberikan jasa kepada entitas lain
dimasa mendatang sebagai akibat
transaksi masa lalu.

Saputra (2003) menjelaskan tingkat
hutang atau sering juga disebut dengan
tingkat solvabilitas adalah kemampuan

perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka panjangnya. Suatu
perusahaan yang solvabel

mengindikasikan perusahaan tersebut
memiliki banyak aset dan kekayaan
yang cukup sehingga  mampu
membayar hutang-hutangnya.

Leverage merupakan rasio
yang menghitung seberapa jauh dana
yang disediakan oleh kreditur juga
sebagai rasio yang membandingkan
total hutang terhadap keseluruhan aset
suatu perusahaan. Apabila investor
melihat sebuah perusahaan dengan aset
yang tinggi namun resiko leverage
yang tinggi pula, maka akan
berpengaruh pada keputusan investor
untuk berinvestasi pada perusahaan
tersebut.



Besarnya tingkat hutang akan
menyebabkan perusahaan
meningkatkan persistensi laba dengan
tujuan untuk mempertahankan kinerja
perusahaan yang baik di mata para
investor. Dengan kinerja yang baik
diharapkan kreditor tetap memiliki
kepercayaan terhadap perusahaan,
tetap  mengucurkan dana, dan
perusahaan akan memperoleh
kemudahan dalam proses pembayaran.

Pengukuran untuk tingkat hutang
(leverage) pada  penelitian  ini
menggunakan Debt Ratio. Rasio ini
menekankan pentingnya pendanaan
jangka  panjang  dengan  jalan
menunjukkan persentase aset
perusahaan yang didukung oleh
hutang. Tingkat hutang yang tinggi
menunjukkan peningkatan dari resiko
pada kreditor berupa ketidakmampuan
perusahaan membayar hutang. Tingkat
hutang yang tinggi juga akan
mengakibatkan pembayaran bunga
yang tinggi dan akhirnya berdampak
pada tingkat pengembalian pada
investor. Rumus untuk menghitung
tingkat hutang mengacu kepada
penelitian Gu et al (2002), Tumirin
(2003) dan Saputra (2003) adalah
sebagai berikut:

X  100%
Dimana :
Total hutang : total hutang
perusahaan j tahun t
Total aset : total aset perusahaan j
tahun t

Penelitian Terdahulu

a. Dechow and Dichev (2002)
menggunakan accounting accruals
untuk mengukur kualitas laba.
Asumsi yang digunakan adalah
kualitas akrual berhubungan positif
dengan persistensi laba. Dechow
and Dichev memperluas
pengukuran akrual dari aspek
kualitas akrual modal kerja dan
kualitas laba dan standar deviasi
dari residual merupakan ukuran
kualitas akrual. Hasil penelitian
menunjukkan hubungan standar
deviasi residual dan persistensi
menunjukkan arah negatif. Hasil
penelitian ini  mengindikasikan
bahwa antara level akrual dan
kualitas akrual sangat berbeda.
Dalam arti semakin tinggi kualitas
akrual menunjukkan kualitas laba
semakin tinggi pula.

b. Zaenal Fanani (2010) menguji dan
menemukan bukti empiris
mengenai pengaruh volatilitas arus
kas, besaran akrual, volatilitas
penjualan, tingkat hutang dan
siklus operasi terhadap persistensi
laba dengan studi empiris di BEI
dari tahun 2001-2006. Kelima
variabel diatas merupakan
kombinasi dari penelitian
terdahulu. Variabel siklus operasi
diadopsi dari Gu et al (2002),
Dechow and Dichev (2002), Cohen
(2003), Francis et al (2004), dan
pagalung  (2006). Volatilitas
penjualan dari Dechow and Dichev
(2002), Cohen (2003), Francis et al
(2004), dan pagalung (2006).
Tingkat hutang dari Gu et al
(2002), Tumirin (2003) dan
Saputra (2003). Sedangkan dua



faktor lain seperti volatilitas arus
kas dan besaran akrual di adopsi
dari Sloan (1996) dan Dechow and
Dichev (2002).

Sloan  (1996) menguji  sifat
kandungan informasi komponen
accruals dan komponen arus kas,
informasi tersebut terefleksi dalam
harga saham. Hasil menunjukkan
bahwa kinerja earnings yang
teratribut pada komponen accruals
menggambarkan persistensi yang
lebih rendah daripada kinerja
earnings yang teratribut pada
komponen arus kas. Sloan [1996]
juga menunjukkan bahwa harga
saham bereaksi jika investor
“fixate” (percaya) pada earnings,
gagal membedakan antara
komponen accruals dan komponen
arus kas. Akibatnya, perusahaan-
perusahaan yang level akrualnya
relatif tinggi (rendah) mengalami
abnormal return masa datang yang
negatif  (positif) di  sekitar
pengumuman  earnings  masa
datang. Sloan [1996] berpendapat
bahwa  hasil  penelitian  ini
konsisten dengan fiksasi earnings
oleh sebagian kecil partisipan pasar
terhadap jumlah total earnings
yang dilaporkan tanpa
memperhatikan besarnya
komponen accruals dan komponen
arus kas.

. Francis (2004) menguji tentang
biaya modal dan atribut laba yaitu
aset, volatilitas arus kas, volatilitas
penjualan, siklus operasi, laba
negatif dan lainnya menunjukkan
bahwa  volatilitas arus  kas
berpengaruh  positif  terhadap
persistensi laba namun tidak

signifikan dan volatilitas penjualan
berpengaruh  signifikan  positif
terhadap persistensi laba.

e. Pagalung (2006) mengukur faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas
laba dengan menampilkan atribut-
atribut laba seperti siklus operasi,
volatilitas ~ penjualan,  ukuran
perusahaan, umur perusahaan,
kinerja, likuiditas, hutang, dan
klasifikasi industri dan mencari
tahu hubungan tersebut terhadap
atribut  kualitas  laba  serta
menghubungkannya dengan
konsekuensi ~ ekonomi.  Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
volatilitas penjualan berpengaruh
signifikan positif terhadap
persistensi laba dan tingkat hutang
berpengaruh negatif namun tidak
signifikan  terhadap  persistensi
laba.

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Hubungan Volatilitas Arus Kas
terhadap Persistensi Laba

Menurut PSAK No 2, salah satu
kegunaan informasi arus kas adalah
meningkatkan daya banding kinerja
operasi berbagai perusahaan karena
dapat meniadakan pengaruh
penggunaan perlakuan akuntansi yang
berbeda terhadap transaksi dan
peristiwa yang sama. Arus kas yang
digunakan adalah arus kas operasi.
Arus kas dari kegiatan operasi (cash
flow from operations) merupakan
indikator yang menentukan apakah
kegiatan operasional perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup
untuk melunasi pinjaman jangka
pendek, memelihara  kemampuan
operasional perusahaan, dan



membiayai pengeluaran-pengeluaran
untuk kegiatan operasional.

Arus kas merupakan indikator
keuangan yang lebih baik
dibandingkan laba. Laba umumnya
mengandung komponen transitori.
Komponen transitori mungkin muncul
karena berbagai macam alasan salah
satunya karena adanya perjanjian
kompensasi atau perjanjian hutang
yang didasarkan pada laba akuntansi
yang dilaporkan, sehingga manajer
terdorong untuk memanipulasi laba
dengan cara-cara tertentu. Adanya
komponen transitori dalam laba
menyebabkan laba bersifat kurang
permanen atau laba mempunyai
persistensi yang rendah (Kusuma,
2003).

Volatilitas arus kas mempengaruhi
persistensi laba karena tingginya
ketidakpastian ~ dalam  lingkungan
operasi yang ditunjukkan oleh
tingginya volatilitas arus kas. Untuk
itu dalam mengukur persistensi laba
dibutuhkan arus kas yang stabil
dimana arus kas yang digunakan
adalah arus kas operasi yaitu arus kas
operasi dengan volatilitas yang kecil
atau rendah. Jika arus kas berfluktuasi
tajam atau volatilitas arus kas yang
tinggi maka sangat sulit untuk
memprediksi arus kas dimasa yang
akan datang. Volatilitas arus kas yang
tinggi menunjukkan persistensi laba
yang rendah (Dechow dan Dicheyv,
2002).

Hasil penelitian Fanani (2010)
membuktikan bahwa volatilitas arus
kas berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap persistensi laba. Hasil ini
sesuai dengan Sloan (1996) serta
Dechow dan Dichev (2002) yang
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menyatakan ~ bahwa arus  kas
berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba. Hasil penelitian
tersebut membuktikan bahwa
volatilitas arus kas yang tinggi akan
menyebabkan persistensi laba yang
rendah.
Pengaruh  Volatilitas
terhadap Persistensi Laba
Penjualan merupakan aktivitas
operasi yang paling utama dalam
perusahaan untuk menghasilkan laba.
Tingginya tingkat penjualan
mencerminkan  kinerja  perusahaan
dalam memasarkan dan menjual
produk atau jasa juga tinggi. . Investor
lebih menyukai tingkat penjualan yang
relatif stabil atau memiliki volatilitas
yang rendah. Volatilitas penjualan
yang rendah akan  berpengaruh
terhadap laba perusahaan dimana
volatilitas penjualan yang rendah akan
dapat menunjukkan kemampuan laba
yang rendah dalam memprediksi aliran
kas yang dihasilkan dari penjualan di
masa yang akan datang sehingga laba
yang dihasilkan lebih persisten.
Volatilitas penjualan adalah
derajat penyebaran penjualan atau
indeks penyebaran distribusi penjualan
perusahaan (Dechow dan Dichev,
2002). Volatilitas penjualan
mengindikasikan  suatu  volatilitas
lingkungan operasi dan penyimpangan
yang lebih besar aproksimasi dan
estimasi, dan berkorespondensi dengan
kesalahan estimasi yang lebih besar
dan kualitas akrual yang rendah
(Dechow dan Dichev, 2002).
Volatilitas yang rendah dari
penjualan akan dapat menunjukkan
kemampuan laba dalam memprediksi
aliran kas dimasa yang akan datang.

Penjualan



Namun jika  tingkat  volatilitas
penjualan tinggi, maka kualitas dari
laba tersebut akan rendah, karena laba
yang dihasilkan akan mengandung
banyak gangguan persepsian
(perceived noisee) (Dechow dan
Dichev, 2002)

Volatilitas  penjualan  yang
memiliki  fluktuasi  yang  tajam
membuat prediksi aliran kas yang
dihasilkan dari penjualan itu sendiri
menjadi  kurang  pasti  bahkan
kemungkinan kesalahan prediksi atau
kesalahan estimasi sangat tinggi.
Aliran kas yang dihasilkan dari
aktivitas penjualan akan berujung pada
laba perusahaan. Sehingga volatilitas
penjualan juga akan berdampak
terhadap volatilitas laba itu sendiri.
Apabila volatilitas penjualan tinggi
maka volatilitas laba juga akan
cenderung tinggi sehingga persistensi
laba atau kestabilan laba menjadi
rendah. Hal itu mengindikasikan
bahwa tingkat prediksi laba masa
datang menjadi rendah juga.

Pengaruh Besaran Akrual terhadap
Persistensi Laba

Besaran akrual adalah besaran
pendapatan diakui pada saat hak
kesatuan usaha timbul lantaran
penyerahan barang ke pihak luar dan
biaya diakui pada saat kewajiban
timbul lantaran penggunaan sumber
ekonomik yang melekat pada barang
yang diserahkan tersebut (Dechow dan
Dichev, 2002).

Besar kecilnya komponen akrual
yang terjadi di perusahaan akan
menyebabkan gangguan (noise) yang
dapat mengurangi persistensi laba. Hal
ini sesuai dengan penelitian Bernstein
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(1993, 461) dalam Sloan (1996) yang
menyatakan bahwa komponen akrual
dari current earnings cenderung
kurang terulang lagi atau kurang
persisten untuk menentukan laba masa
depan karena mendasarkan pada
akrual, defferred (tangguhan), alokasi
dan penilaian yang mempunyai distorsi
subyektif. Beberapa analis keuangan
lebih suka mengkaitkan aliran kas
operasi sebagai penentu atas kualitas
laba karena aliran kas dianggap lebih
persisten dibanding komponen akrual.
Mereka percaya bahwa semakin tinggi
rasio aliran kas operasi terhadap laba
bersih, maka akan semakin tinggi pula
persistensi laba tersebut.

Hasil penelitian Fanani (2010)
memberikan bukti bahwa besaran
akrual berpengaruh negatif dan
sinifikan terhadap persistensi laba.
Hasil  penelitian  sesuai  dengan
penelitian Dechow dan Dichev (2002)
yang menyatakan bahwa besaran
akrual mempunyai pengaruh negatif
dan signifikan terhadap persistensi
laba. Sloan (1996), Collins dan Hribar
(2000), Sutopo (2001), dan Ratmono
(2004) telah menunjukkan bahwa
persistensi komponen akrual dari
earnings adalah lebih rendah jika
dibandingkan komponen arus kas dari
earnings. Selain itu Sloan (1996)
menemukan bahwa pasar gagal untuk
mengapresiasi secara penuh persistensi
yang lebih rendah pada komponen
akrual dari earnings.

Pengaruh Tingkat Hutang terhadap
Persistensi Laba

Tingkat hutang atau sering
disebut dengan solvabilitas diartikan
sebagai kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka panjang



perusahaan (Darsono, 2005). Hutang
mengandung konsekuensi perusahaan
harus membayar bunga dan pokok
pada saat jatuh tempo. Jika kondisi
laba tidak dapat menutup bunga dan
perusahaan tidak dapat
mengalokasikan dana untuk membayar
pokoknya, akan menimbulkan resiko
kegagalan. Maka dari itu seberapa
besar tingkat hutang yang diinginkan,
sangat tergantung pada stabilitas
perusahaan (Pagalung, 2006).

Tingkat hutang yang tinggi bisa
memberi insentif yang lebih kuat bagi
manajer untuk mengelola laba pada
prosedur yang bisa diterima. Besarnya
tingkat hutang akan menyebabkan
perusahaan meningkatkan persistensi
laba dengan tujuan untuk
mempertahankan kinerja yang baik
dimata investor dan kreditur. Dengan
kinerja yang baik tersebut diharapkan
kreditor tetap memiliki kepercayaan
terhadap perusahaan, tetap mudah
mengucurkan dana, dan perusahaan
akan memperoleh kemudahan dalam
proses pembayaran. Begitu juga
kepada investor bisa memberikan
gambaran kinerja perusahaan bahwa
perusahaan mampu mempertahankan
laba di masa datang meskipun biaya
yang dikeluarkan perusahaan
bertambah yaitu biaya bunga atas
pinjaman.

Hasil penelitian Fanani (2010)
menunjukkan bahwa tingkat hutang
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap persistensi laba. Hasil ini
sesuai  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Pagalung (2006)
dimana persistensi laba dipengaruhi
oleh tingkat hutang.
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KERANGKA KONSEPTUAL

Persistensi laba merupakan
kemampuan laba yang akan dijadikan
indikator laba pada periode mendatang
yang dihasilkan oleh perusahaan
secara berulang-ulang dalam jangka
panjang. Semakin persisten laba
berarti semakin  tinggi  harapan
peningkatan laba di masa yang akan
datang.

Volatilitas arus kas operasi
menggambarkan fluktuasi arus kas
yang terjadi didalam perusahaan. Arus
kas yang berfluktuasi tajam akan
menyebabkan kesulitan dalam
memprediksi arus kas masa depan. Ini
berarti semakin besar volatilitas arus
kas operasi suatu perusahaan maka
persistensi laba akan semakin rendah.
Sebaliknya  jika  semakin  kecil
volatilitas arus kas operasi suatu
perusahaan maka persistensi laba akan
semakin tinggi. Dengan demikian
terdapat hubungan negatif antara
volatilitas arus kas operasi terhadap
persistensi laba.

Volatilitas penjualan
mengindikasikan fluktuasi lingkungan
operasi dan kecenderungan yang besar
penggunaan perkiraan dan estimasi,
menyebabkan persistensi laba yang
rendah. Faktor volatilitas penjualan
merupakan penentu persistensi laba
karena jika tingkat penyimpangannya
yang lebih besar akan menimbulkan
persistensi laba yang lebih rendah.
Dengan demikian terdapat hubungan
negatif antara volatilitas penjualan
terhadap persistensi laba.

Perusahaan yang memiliki laba
akuntansi yang persisten adalah
perusahaan dengan laba akuntasi yang
memiliki sedikit atau tidak



mengandung  akrual, dan dapat
mencerminkan  kinerja  keuangan
perusahaan  yang  sesungguhnya.
Gangguan dalam laba akuntansi
tersebut disebabkan oleh penerapan
konsep akrual dalam akuntansi. Jadi,
semakin besar akrual maka semakin
rendah  tingkat persistensi laba.
Dengan demikian besaran akrual juga
memiliki hubungan negatif dengan
persistensi laba.

Perusahaan yang memiliki tingkat
hutang yang tinggi akan mendorong
perusahaan  untuk  meningkatkan
persistensi laba dengan tujuan untuk
mempertahankan  citra  perusahaan
yang baik dimata para investor dan
auditor. Artinya semakin besar tingkat
hutang suatu  perusahaan maka
persistensi laba akan semakin tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
hutang memiliki hubungan yang
positif terhadap persistensi laba.

PERUMUSAN HIPOTESIS

Pengaruh  Volatilitas Arus Kas
terhadap Persistensi Laba

PSAK No. 2  menyebutkan
kegunaan informasi arus kas yaitu
meningkatkan daya banding kinerja
operasi perusahaan karena dapat
meniadakan pengaruh  penggunaan
perbedaan perlakuan akuntansi
terhadap transaksi dan peristiwa yang
sama.

Dalam pengukuran persistensi laba
maka dibutuhkanlah informasi arus kas
yang stabil yaitu arus kas yang
memiliki volatilitas yang rendah.
Tajamnya fluktuasi arus kas akan
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menyulitkan perusahaan memprediksi
arus kas di masa yang akan datang.
Tingginya volatilitas arus kas juga
menunjukkan persistensi laba yang
rendah, karena informasi arus kas yang
ada saat ini sulit dan kurang andal
untuk memprediksi arus kas di masa
yang akan datang.

Tingginya volatilitas arus kas
menunjukkan tingginya ketidakpastian
lingkungan operasi. Jika arus kas
berfluktuasi tajam maka persistensi
laba akan semakin rendah (Dechow
dan Dichev, 2002)

H;: Volatilitas arus kas operasi
berpengaruh signifikan negatif
terhadap persistensi laba

Pengaruh  Volatilitas  Penjualan

terhadap Persistensi Laba

Penjualan  merupakan aktivitas
utama perusahaan dalam mengahsilkan
laba perusahaan. Volatilitas penjualan
yang tinggi membuat persistensi laba
menjadi rendah karena laba yang
dihasilkan akan mengalami banyak
gangguan (noise). Namun, volatilitas
penjualan yang rendah akan dapat
menunjukkan kemampuan laba dalam
memprediksi aliran kas di masa yang
akan datang.

Tingginya volatilitas  penjualan
mengindikasikan tingginya fluktuasi
lingkungan operasi dan kecendrungan
yang besar penggunaan perkiraan den
estimasi  sehingga  menyebabkan
kesalahan  estimasi  besar  dan
menghasilkan persistensi laba yang
rendah (Dechow dan Dichev, 2002)
H;: Volatilitas penjualan

berpengaruh signifikan negatif
terhadap persistensi laba



Pengaruh Besaran Akrual terhadap
Persistensi Laba

Laba akuntansi merupakan laba
yang disajikan oleh perusahaan di
dalam  laporan  keuangan yang
digunakan oleh pengguna laporan
keuangan tersebut sebagai
pengambilan keputusan. Pentingnya
peranan laba akuntansi tersebut bagi
pengguna laporan keuangan membuat
pihak  manajemen memungkinkan
untuk merekayasa laba tersebut agar
dapat menarik calon investor dan
kreditur untuk menanamkan modalnya
lebih banyak lagi.

Laba akuntansi yang disajikan
haruslah laba akuntansi yang persisten
yaitu laba akuntansi yang tidak
mengandung atau sedikit mengandung
akrual sehingga dapat mencerminkan
kinerja keuangan perusahaan yang
sesungguhnya (Chandarin, 2003).
Selain itu, penerapan konsep akrual
merupakan salah satu  peristiwa
transitori yang menyebabkan laba
mengalami gangguan. Semakin besar
akrual, maka persistensi laba semakin
rendah.

Hi:  Besaran  akrual  operasi
berpengaruh signifikan negatif
terhadap persistensi laba

Pengaruh Tingkat Hutang terhadap
Persistensi Laba

Tingginya tingkat hutang
perusahaan biasanya dipengaruhi oleh
hutang jangka panjang. Penggunaan
hutang yang cukup tinggi bagi
perusahaan akan meningkatkan risiko
perusahaan. Konsekuensi dari hutang
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itu sendiri adalah pembayaran bunga
dan risiko kegagalan.

Penggunaan hutang yang tinggi
akan memberi insentif yang lebih kuat
bagi perusahaan untuk meningkatkan
persistensi laba dengan mengelola laba
untuk tujuan efisiensi. Peningkatan
persistensi laba tersebut dengan tujuan
mempertahankan kinerja yang baik di
mata investor dan auditor sehingga
kreditor tetap memiliki kepercayaan
terhadap perusahaan dan mudah
mengucurkan dana.

H4: Tingkat hutang berpengaruh
signifikan  positif terhadap
persistensi laba

METODE PENELITIAN
Model Penelitian

Jenis penelitian ini  tergolong
penelitian kausatif dengan

menggunakan pendekatan kuntitatif

dengan menggunakan 2  model

penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI selama tahun 2009-
2012 yang terdiri dari 137 perusahaan.
Sampel yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Laporan keuangan tersedia dan
lengkap dengan periode pelaporan
yang berakhir pada 31 Desember
tahun 2009-2012.

2. Menggunakan satuan mata uang
rupiah dalam laporan keuangan
selama tahun 2009-2012



Berdasarkan  kriteria  tersebut
diperoleh  sampel sebanyak 87
perusahaan.

Definisi Operasional

1. Volatilitas arus kas

Volatilitas arus kas merupakan
fluktuasi atau  pergerakan  yang
bervariasi yang terjadi pada aliran kas
dari satu periode ke periode lain.
Volatilitas arus kas adalah derajat
penyebaran arus kas atau indeks
penyebaran  distribusi  arus  kas
perusahaan.
2. Volatilitas Penjualan

Volatilitas penjualan adalah derajat
penyebaran penjualan atau indeks
penyebaran  distribusi  penjualan
perusahaan.  Voletilitas  penjualan
mengindikasikan  suatu  volatilitas
lingkungan operasi dan penyimpangan
yang lebih besar aproksimasi dan
esimasi, dan berkorespondensi dengan
kesalahan estimasi yang lebih besar
dan kualitas akrual yang rendah.
3. Besaran Akrual

Besaran akrual adalah suatu besaran
dimana pendapatan diakui pada saat
hak kesatuan usaha timbul karena
penyerahan barang ke pihak luar dan
biaya diakui pada saat kewajiban
timbul lantaran penggunaan sumber
ekonomik yang melekat pada barang
yang diserahkan tersebut.
4. Tingkat hutang

Tingkat hutang atau sering juga
disebut dengan tingkat solvabilitas
adalah kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka
panjangnya. Suatu perusahaan yang
solvabel mengindikasikan perusahaan
tersebut memiliki banyak aset dan
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kekayaan yang cukup sehingga mampu
membayar hutang-hutangnya.

5. Persistensi Laba

Persistensi laba merupakan suatu
ukuran yang menjelaskan kemampuan
perusahaan untuk mempertahankan
jumlah laba yang diperoleh saat ini
sampai masa mendatang.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Deskriptif Variabel Penelitian

Populasi penelitian pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI
selama 2009-2012 yaitu sebanyak 137
perusahaan dan dengan menggunakan
metode purposive sampling maka
didapatlah 87 perusahaan yang
memenuhi kriteria untuk dijadikan
sampel (lihat Tabel 1 dan 2)

Pengujian Persistensi Laba

Pada Tabel 3 dan Tabel 4 dapat
disimpulkan bahwa pengujian dapat
dilanjutkan ke pengujian regresi
selanjutnya karena hasil uji tersebut
menunjukkan Sig. 0.000 < 0.05
sehingga persamaan pengujian
persistensi  laba  tersebut  dapat
diandalkan dengan persamaan:

PL;=18.569 + 1.091 PL,

Uji Normalitas

Hasil dari perhitungan Kolmogorof
Smirnov  Test (lihat Tabel 5)



menunjukkan distribusi data tidak
normal sehingga dilakukanlah
transformasi data dengan
melogaritmanaturalkan data sehingga
data terdistribusi normal (lihat tabel 6)
dengan level signifikansi masing-
masing variabel > 0,05.

Uji Multikolinearitas

Untuk menentukan bahwa data
terbebas dari gejala multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai tolerance
masing-masing variabel yang > 0,10
dan Variance Inflation Factor (VIF)
masing-masing variabel yang <I0.
Berdasarkan Tabel 7 dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas antar variabel
independen.

Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan Tabel 8, didapatkan
hasil perhitungan nilai signifikansi
masing-masing variabel yang
menunjukkan level sig > a yaitu 0,978
untuk volatilitas arus kas, 0,187 untuk
volatilitas penjualan, 0,919 untuk
besaran akrual, dan 0,815 untuk
tingkat hutang. Ini berarti penelitian
telah bebas dari heterokedastisitas dan
variabel layak untuk diteliti.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan
pengujian asumsi dalam  regresi
dimana variabel dependen tidak
berkorelasi dengan dirinya sendiri.
Berdasarkan hasil perhitungan statistic
(lihat Tabel 9) menunjukkan bahwa
nilai D-W sebesar 1,659 dimana jika
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nilai D-W berada antara -2 sampai 2
maka data bebas dari gejala
autokorelasi.

Analisis Regresi Berganda

Hasil pengujian analisis regresi
linear bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hasil pengolahan data
statistik (lihat Tabel 10) menunjukkan
persamaan regresi linear berganda
yaitu:

PL =-0,511 + 0,261 (VAK) +
0,070(VP) — 0,499 (BA) -
0,109 (TH)

Uji F Statistik

Hasil pengolahan data pada
Tabel 11 menunjukkan Fhiwng yaitu
sebesar 3,373 dan nilai signifikan pada
0,013 (sig < 0,05). Hal ini
menunjukkan  bahwa  persamaan
regresi  yang  diperoleh  dapat
diandalkan atau model yang digunakan
sudah fix.

Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Uji ini bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel-variabel
terikat. Koefisien determinasi (R?)
menunjukkan proporsi yang
diterangkan oleh variabel independen
dalam model terhadap variabel terikat,
sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model.
Berdasarkan hasil penelitian pada
Tabel 12 menunjukkan Adjusted R*
sebesar 0,099. Berarti kontribusi
variabel independen terhadap variabel



dependen sebesar 9,9% dan sisanya
sebesar 90,1% ditentukan oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Uji t (Hipotesis)

Berdasarkan hasil olahan data statistik

pada Tabel 10 dapat dilihat pengaruh

antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial,
yaitu:

a. Volatilitas arus kas operasi (VAK)
memiliki nilai thiwng < tiaber yaitu -
1,750 < 1,66277 dengan nilai
signifikan 0,084 > 0,05 dan
koefisien B sebesar 0,261 dengan
arah positif. Hal ini menunjukkan
bahwa volatilitas arus kas operasi
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap persistensi laba, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
1 ditolak.

b. Volatilitas penjualan (VP)
memiliki nilai thiung < taber yaitu
0,827 < 1,66277 dengan nilai
signifikan 0,410 < 0,05 dan
koefisien P sebesar 0,070 dengan
arah positif. Hal ini menunjukkan
bahwa volatilitas penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
persistensi laba, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 2
ditolak.

c. Besaran akrual (BA) memiliki nilai
thitung < ttabel yaitu -3,186 < -1,66277
dengan nilai signifikan 0,002 <
0,05 dan koefisien B sebesar -0,499
dengan arah negatif. Hal ini
menunjukkan  bahwa  besaran
akrual  berpengaruh  signifikan
negatif terhadap persistensi laba,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 diterima.
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d. Tingkat hutang (TH) memiliki nilai
thitung = ttabel yaitu -0,789 > -1,6627
dengan nilai signifikan 0,433 >
0,05 dan koefisien 3 sebesar -0,109
dengan arah negatif. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  tingkat
hutang tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  persistensi
laba. Sehingga dapat disimpulkan
hipotesis 4 ditolak.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Volatilitas Arus Kas
terhadap Persistensi Laba.

Hasil penelitian membuktikan
bahwa volatilitas arus kas berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap
persistensi laba. Pengaruh positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi
fluktuasi arus kas semakin tinggi
persitensi laba. Volatilitas merupakan
ukuran arus kas yang dapat naik atau
turun dengan cepat. Volatilitas arus
kas adalah derajat penyebaran arus kas
atau indeks penyebaran distribusi arus
kas perusahaan.

Hasil  penelitian = membuktikan
bahwa tingginya fluktuasi arus kas
tidak membuat persistensi laba
menjadi  semakin rendah malah
sebaliknya membuat persistensi laba
meninkat juga namun tdak signifikan.

Hasil penelitian tidakkonsisten
dengan penelitian Dechow dan Dichev
(2002) yang menyatakan bahwa
volatilitas arus kas yang tinggi akan
menyebabkan persistensi laba yang
rendah dan sebaliknya. Fanani (2010)
membuktikan bahwa volatilitas arus
kas berpengaruh negative signifikan
terhadap persistensi laba.



Namun penelitian searah dengan
penelitian ~ Francis  (2004)  yang
membuktikan bahwa volatilitas arus
kas berpengaruh positif terhadap
persistensi laba. Hasil penelitian juga
konsisten dengan penalitian Titik
(2010) yang membuktikan bahwa
volatilitas arus kas berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap
persistensi laba.

Pengaruh  Volatilitas
terhadap Persistensi Laba

Penjualan

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa volatilita spenjualan
berpengaruh  positif namun tidak
signifikan terhadap persistensi laba.
Pengaruh positif menunjukkan bahwa
semakin besar volatilitas penjualan
akan semakin tinggi persistensi laba.

Pengaruh  positif  volatilitas
penjualan terhadap persistensi laba
disebabkan karena dengan tingkat
penjualan yang tinggi dapat
meningkatkan laba yang diperoleh
perusahaan tapi kualitas laba akan
rendah jika terjadi manipulasi untuk
menghasilkan  laba yang tinggi.

Penyebab tidak signifikannya
pengaruh volatilitas penjualan
terhadap persistensi laba
mengindikasikan bahwa meskipun
lingkungan operasi perusahaan

memiliki fluktuasi yang tajam namun
tidak mempengaruhi persistensi laba

secara berarti. Berdasarkan
perhitungan  volatilitas  penjualan
menunjukkan bahwa fluktuasi

penjualan cukup stabil kemungkinan
adanya manipulasi atau manajemen
laba.  Selain  itu  juga  tidak
signifikannya  pengaruh  volatilitas
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penjualan diindikasikan adanya
investor yang  irrasional  yang
berpandangan bahwa dengan tingginya
volatilitas penjualan maka kesempatan
untuk mendapatkan deviden yang
tinggi juga akan tinggi dan berani
mengambil resiko.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pagalung (2006) yang membuktikan
bahwa volatilitas penjualan tidak
berpengaruh terhadap persistensi laba.
Penelitian juga konsisten dengan hasil
penelitian Francis (2004) menyatakan
bahwa semakin besar volatilitas
penjualan maka semakin tinggi
kualitas laba. Namun hasil penelitian
tidak konsisten dengan penelitian
Fanani (2010) yang membuktikan
bahwa volatilitas berpengaruh
signifikan negatif terhadap persistensi
laba karena laba yang dihasilkan akan
mengandung banyak gangguan (noisy).

Pengaruh Besaran Akrual terhadap
Persistensi Laba

Penelitian ini berhasil
membuktikan bahwa besaran akrual
berpengaruh signifikan negatif
terhadap  persistensi laba.  Hasil
penelitian ini relevan konsisten dengan
penelitian Dechow dan Dichev (2002),
serta Fanani (2010) yang menyatakan
bahwa besaran akrual berpengaruh
negatif terhadap persistensi laba. Besar
kecilnya komponen akrual yang
terkandung dalam laba akuntansi
perusahaan akan menyebabkan
gangguan yang dapat mengurangi
persistensi laba. Hal ini juga diperkuat
oleh pernyataan Bernstein (1993,461)
dalam Sloan (1996) yang menyatakan



bahwa komponen akrual dari laba
sekarang cenderung terulang lagi atau
persisten untuk menentukan laba masa
depan karena didasarkan pada akrual,
tangguhan, alokasi dan penilaian
subyektif.

Pengaruh Tingkat Hutang terhadap
Persistensi Laba

Hasil  penelitian =~ membuktikan
bahwa tingkat hutang berpengaruh
negatif namun tidak  signifikan
terhadap persistensi laba. Pengaruh
negatif menunjukkan bahwa semakin
besar tingkat hutang maka persistensi
laba semakin rendah. Tingkat hutang
(leverage) adalah bagian sumber
pendanaan untuk operasional
perusahaan maupun investasi yang
berasal dari luar perusahaan. Besarnya
rasio utang mencerminkan
kompleksitas dan risiko keuangan
(Tumirin, 2005).

Tinggi rendahnya hutang suatu
perusahaan ~ mempengaruhi  besar
kecilnya laba bagi perusahaan yang
mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam membiayai aktiva
serta memenuhi kewajibannya karena
semakin besar hutang akan semakin
besar kewajiban untuk melunasi
hutang tersebut. Ini akan berdampak
pada kualitas laba dimasa yang akan
datang.

Penyebabnya tidak signifikannya
tingkat hutang terhadap persistensi
laba karena besar kecilnya proporsi
hutang dalam perusahaan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kemampuan dalam
membiayai aktiva perusahaan sehingga
walaupun peningkatan/penurunan
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tingkat hutang menyebabkan
peningkatan/penurunan pada
persistensi laba, tetapi tidak

memberikan pengaruh yang cukup
besar bagi perusahaan dan investor
dalam mengambil keputusan serta
tidak mempengaruhi kestabilan
perusahaan dimasa yang akan datang.
Penyebab tidak signifikannya
pengaruh tingkat hutang terhadap
persistensi laba juga kemungkinan
besar terjadi karena pandangan
investor mengenai perusahaan yang
memiliki proporsi hutang yang tinggi
lebih cenderung melakukan
manajemen laba sehingga nantinya
akan berpengaruh terhadap kualitas
laba akuntansi perusahaan. Selain itu,
tingkat leverage yang tinggi resiko
perusahaan semakin besar sehingga
dapat menyebabkan penurunan
kualitas perusahaan jika modal yang
diperoleh tidak bisa dikelola secara
optimal.

Hasil penelitian ini tidak konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gu et al (2002) Cohen (2003), yang
mengatakan adanya pengaruh positif
antara  tingkat hutang terhadap
persistensi laba. Hasil penelitian juga
tidak konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fanani (2010) yang
membuktikan bahwa tingkat hutang
berpengaruh positif signifikan
terhadap persistensi laba. Namun hasil
penelitian konsisten dengan hasil
penelitian Pagalung (2006) yang
menemukan bukti bahwa tingkat
hutang berpengaruh negatif terhadap
persistensi laba.



PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka yang dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini
adalah:

1. Volatilitas Arus kas berpengaruh
positif namun tidak signifikan
terhadap persistensi laba.

2. Volatilitas penjualan berpengaruh
positif namun tidak signifikan
terhadap persistensi laba.

3. Besaran akrual berpengaruh
signifikan negatif terhadap
persistensi laba.

4. Tingkat hutang berpengaruh negatif
namun tidak signifikan terhadap
persistensi laba.

B. Keterbatasan Penelitian

Meskipun peneliti telah
berusaha merancang dan
mengembangkan penelitian ini

sedemikian rupa, namun masih

terdapat beberapa keterbatasan dalam

penelitian ini, antara lain:

a. Peneliti hanya menggunakan empat
variabel saja yaitu volatilitas arus
kas, volatilitas penjualan, besaran
akrual, dan tingkat hutang dan
ternyata  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa uji Adjusted
R’ relatif kecil yaitu sebesar
0,099%. Ini  berarti  bahwa
kontribusi variabel dependen hanya
sebesar  9,9%. Artinya masih
terdapat variabel lain yang memiliki
konstribusi yang lebih besar dalam
memprediksi persistensi laba.

b. Teknik pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan
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mensyaratkan pada kriteria tertentu
dan hanya terbatas pada perusahaan
manufaktur saja dengan periode
pengamatan yang relatif pendek
yaitu selama empat tahun (2002-
2012) sehingga didapat sampel 87
perusahaan maka penelitian ini
kurang dapat digeneralisasi.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan

penelitian yang diungkapkan di atas,

maka dapat diberikan saran sebagai
berikut:

a.  Bagi investor, diharapkan dapat
menjadi masukan dalam
pengambilan keputusan investasi
dimasa yang akan datang
sehingga dapat menggunakan
pengukuran persistensi laba yang
lebih tepat.

b.  Bagi peneliti selanjutnya, agar
mengambil sampel perusahaan
dengan memperluas cakupan
sampel dan menambah variabel-
variabel penelitian lain dalam
penelitian ini. Misalnya variabel
volatilitas harga saham, siklus
operasi, tata kelola perusahaan,
struktur kepemilikan dan lain-
lain.
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LAMPIRAN 1 : DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL

Tabel 1:
Kriteria Pengambilan Sampel
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Total Perusahaan Manufaktur terdaftar hingga tahun 2012 137
Perusahaan Manufaktur Yang Tidak Termasuk Kriteria Nomor 1 (28)
Perusahaan Manufaktur Yang Tidak Termasuk Kriteria Nomor 2 (22)
Perusahaan yang Dapat Dijadikan Sampel 87

LAMPIRAN 2 : HASIL UJI ASUMSI KLASIK

a. Statistik Deskriptif

Tabel 2:
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Persistensi Laba 87| -2.90446 2.04525( .0561559 74021124
Volatilitas Arus Kas 87 .00551 1.08583| .0843025 12235218
Volatilitas Penjualan 87 .01196 7.31048 .3276170 1.01361707
Besaran Akrual 87 .00966 49738 .0828314 .07346572
Tingkat Hutang 87 .08278 3.07409 .5691775 43098134
Valid N (listwise) 87




b. Uji Persistensi Laba

Tabel 3:

Pengujian Persistensi Laba
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ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 4379045.523 1 4379045.523| 1.025E3 .000°
Residual 363057.824 86 4271.269
Total 4742103.347 87
a. Predictors: (Constant), PTBITsebelum
b. Dependent Variable: PTBITsekarang
Tabel 4
Regresi Persistensi Laba
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 18.569 7.741 2.399 .019
PTBITsebelum 1.091 .034 .961 32.019 .000

a. Dependent Variable: PTBITsekarang




¢. Uji Normalitas Residual

Tabel 5:
Uji Normalitas Residual Sebelum Transformasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Persistensi | Volatilitas | Volatilitas | Besaran Tingkat
Laba Arus Kas | Penjualan Akrual Hutang
N 87 87 87 87 87
Normal Mean 0561559 .0843025| .3276170| .0828314| 5691775
Parameters®
Std. Deviation 74021124 .12235218(1.01361707| .07346572| .43098134
Most Extreme Absolute .071 .265 .381 231 .188
Differences Positive 053 265 381 231 188
Negative -.071 -.260 -.378 -.166 -.137
Kolmogorov-Smirnov Z .663 2.471 3.551 2.155 1.756
Asymp. Sig. (2-tailed) 772 .000 .000 .000 .004
a. Test distribution is Normal.
Tabel 6:
Uji Normalitas Residual Setelah Transformasi
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Persistensi Laba | LN_VAK LN_VP LN_BA LN_TH
N 87 87 87 87 87
Normal Parameters®  Mean .0561559 -2.8376 -2.1196 -2.7530 -.7504
Std. Deviation 74021124 .79995 1.13231 .70643 .60463
Most Extreme Absolute .071 .097 .078 .082 .085
Differences Positive 053 068 078 082 069
Negative -.071 -.097 -.068 -.049 -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .663 .901 731 .768 .793
Asymp. Sig. (2-tailed) 772 .392 .659 .597 .555
a. Test distribution is Normal.




d. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas

Tabel 7:

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance VIF
1 (Constant) -511 318 -1.607 112
Volatilitas Arus Kas .261 149 .282 1.750 .084 404 2.475
Volatilitas
Penjualan .070 .085 .108 .827 410 .620 1.613
Besaran Akrual -.499 157 -476| -3.186 .002 469 2134
Tingkat Hutang -.109 138 -.089 -.789 433 .822 1.216
a. Dependent Variable: Persistensi Laba
e. Uji Heterokedastisitas
Tabel 8:
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .687 1193 3.570 .001
Volatilitas Arus Kas -.002 .090 -.005 -.027 .978
Volatilitas Penjualan .068 .051 .184 1.331 .187
Besaran Akrual .010 .095 .016 101 919
Tingkat Hutang -.020 .084 -.028 -.235 .815

a. Dependent Variable: RES2




f. Uji Autokorelasi
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Tabel 9:
Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 141 .099 .70245587 1.659

a. Predictors: (Constant), Tingkat Hutang, Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan,

Besaran Akrual

b. Dependent Variable: Persistensi Laba

LAMPIRAN 3 : REGRESI LINEAR BERGANDA

Tabel 10:

Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -.511 318 -1.607 112
Volatilitas Arus Kas .261 149 .282 1.750 .084
Volatilitas Penjualan .070 .085 .108 .827 410
Besaran Akrual -.499 157 -476 -3.186 .002
Tingkat Hutang -.109 .138 -.089 -.789 433

a. Dependent Variable: Persistensi Laba




a. Uji F Statistik
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Tabel 11:
Hasil Uji F-Test
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.658 4 1.665 3.373 .013?
Residual 40.462 82 493
Total 47.120 86

a. Predictors: (Constant), Tingkat Hutang, Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Besaran

Akrual

b. Dependent Variable: Persistensi Laba

b. Koefisien Determinasi (R%)

Tabel 12 :

Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .376° 141 .099 .70245587

a. Predictors: (Constant), Tingkat Hutang, Volatilitas Arus Kas,

Volatilitas Penjualan, Besaran Akrual



